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Abstrak 

Keberadaan mobil bagi masyarakat sudah menjadi hal yang sulit dilepaskan dari 

kegiatan sehari-hari masyarakat. Untuk menunjang penggunaan mobil agar dapat 

befungsi dengan baik, diperlukan perawatan yang baik. Kegiatan perawatan fungsi 

mobil umumnya dilakukan di bengkel mobil. Kegiatan perawatan mobil ini akan 

menghasilkan limbah B3 yang apabila tidak dikelola dengan baik dapat membebani 

lingkungan dan menimbulkan pencemaran. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah bentuk pengelolaan limbah B3 pada bengkel mobil sudah 

memenuhi peraturan yang tercantum pada Permenlhk No.6 Tahun 2021. Setelah 

mengetahui bentuk pengelolaan limbah B3 pada bengkel mobil, akan disusun 

sebuah bentuk rekomendasi prosedur pengelolaan limbah B3 pada bengkel mobil 

yang dapat menjadi pertimbangan bengkel untuk menyusun SOP pengelolaan 

limbah B3. Untuk mendukung penelitian ini, digunakan metode PDCA sebagai 

dasar identifikasi, didukung dengan pengolahan data melalui metode FTA (Fault 

Tree Analysis) dan HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment and Risk 

Control). Berdasarkan hasil penelitian, dari tiga bengkel yang diamati, hanya satu 

bengkel yang dinilai mampu memenuhi peraturan yang ada dengan baik, yaitu 

bengkel Mitsubishi Arista. Untuk bengkel kedua yaitu bengkel Butik Oli dapat 

mengikuti peraturan yang berlaku dengan cukup baik, namun diperlukan 

peningkatan pada beberapa poin. Untuk bengkel yang ketiga yaitu bengkel 

Automatic 88 dinilai masih kurang dalam menerapkan pengelolaan limbah B3 dan 

harus melakukan peningkatan untuk memenuhi peraturan yang berlaku. Dengan 

adanya rekomendasi pengelolaan limbah B3 yang disusun, diperkirakan bengkel 

yang mampu mengikuti rekomendasi tersebut dapat mengikuti peraturan yang ada. 

Menyimpulkan penelitian ini, banyak bengkel mobil yang belum mampu untuk 

mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan. Jika bengkel mobil mampu mengelola 

limbah B3 dengan baik, dikarenakan jika dapat mengelola limbah B3 dengan baik, 

maka secara tidak langsung dapat membantu melestarikan lingkungan. 

Kata kunci: Limbah B3, Kesehatan dan Keselamatan Kerja, K3, PERMENLHK 

No.6 Tahun 2021 
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Abstract 

The existence of cars for the community has become something that is difficult to 

separate from people's daily activities. To support the use of cars so that they can 

function properly, good maintenance is needed. Car maintenance activities are 

generally carried out at car repair shops. This car maintenance activity will 

produce hazardous waste which, if not managed properly, can burden the 

environment and cause pollution. This research was conducted to find out whether 

the form of B3 waste management in car repair shops has fulfilled the regulations 

listed in Permenlhk No.6 of 2021. After knowing the form of hazardous waste 

management in car repair shops, a form of recommendation for hazardous waste 

management procedures in car repair shops will be prepared, which can be 

considered by workshops to develop SOPs for hazardous waste management. To 

support this research, the PDCA method used as the basis for identification, 

supported by data processing through the FTA (Fault Tree Analysis) and HIRARC 

(Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control) methods. Based on the 

results of the study, of the three workshops observed, only one workshop was 

considered capable of fulfilling existing regulations properly, namely the Mitsubishi 

Arista workshop. For the second workshop, namely the Butik Oli workshop, it can 

follow the applicable regulations quite well, but improvement is needed on several 

points. For the third workshop, namely the Automatic 88 workshop, it is considered 

that it is still lacking in implementing hazardous waste management and must make 

improvements to meet applicable regulations. With the hazardous waste 

management recommendations prepared, it is estimated that workshops that are 

able to follow these recommendations can follow existing regulations to the same 

extent as the first workshop. Concluding this research, many car repair shops have 

not been able to follow the regulations that have been set. Many factors can cause 

this, but it is good that each car repair shop is able to manage B3 waste properly, 

because if it can manage B3 waste properly, it can indirectly help preserve the 

health of the surrounding environment. 

Keywords: Toxic and Hazardous Waste, Occupational Health and Safety, OHS, 

PERMENLHK No.6 Tahun 2021 
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